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TERDAPAT HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH PERMISIF ORANG TUA 
TERHADAP KECERDASAN EMOSI ANAK USIA DINI 
 
Pola asuh permisif merupakan pola asuh dimana orang tua memberikan 
kebebasan pada anak untuk mencari dan menentukan sendiri apa yang mereka 
inginkan, sehingga menciptakan lingkungan keluarga yang berpusat pada anak. 
Pola asuh tipe ini orang tua cenderung memanjakan atau tidak pernah menegur 
atau tidak berani menegur perilaku anak meskipun perilaku anak tersebut sudah 
keterlaluan atau diluar batas kewajaran. Dengan pola pengasuhan permesif ini 
anak cenderung manja, egois, kurang percaya diri dan kurangnya control dari 
orang tua. Karena orang tua sering memberikan kebebasan atau memanjakan 
anak maka hal ini akan berpengaruh dengan kecerdasan anak terutama  emosi 
anak akan terhambat atau kurang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua permesif trhadap kecerdasan emosi 
anak di TK Melati Ngembat Padas Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah dekriptif kuantitatif. Penelitian 
dilaksanakan di TK Melati Ngembat Padas Gemolong. Sampel penelitian ini 
berjumlah 33 anak kelompok A, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
simple random sampling teknik analisis data menggunakan prodict moment 
correlation berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil r person correlation 
sebesar -0,401. Dengan taraf kesalah signifikan sebesar 0,021 < 0,05 (p = 0,021; 
p < 0,05). Berarti rxy : rtabel = -0,401 : 0, 344, sehingga rxy < rtabel berarti -0,401 < 
0,344. Dengan taraf kesalahan 5% rxy : rtabel = -0,401 : 0, 344, sehingga rxy < rtabel 
berarti -0,401 < 0,05. Dengan demikian signifikan sebesar 0,021 < 0,05 (p = 
0,021; p < 0,05)  atau rxy < rtabel = -0,401 < 0,449 < 0,344. Yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua 
permisif dengan kecerdasan emosi anak usia dini  di TK Melati Ngembat Padas 
Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kata kunci : kecerdasan emosi anak usia dini , pola asuh orang tua. 
ABSTRACT 
A permissive parenting is the parenting in which parents give the 
freedom to seek and determine for the children what they want. Thus it creats a 
family environment child-centered. This type of parenting the parents tend to 
spoil or never reprimand or not rebuke the child's behavior even though the 
child's behavior has gone too far or beyond the limits of reasonableness. This 
permissive parenting tends to be a spoiled child, self-absorbed, lack of confidence 
and lack of parental control. Because parents often give freedom or spoil the 
child, this affects the intelligence of children, especially children's emotions will 
be hampered or worse. The purpose of this study was to determine the 
relationship between parenting parents permissive to word emotional intelligence 
of children in Melati kindergarten at Ngembat Padas Gemolong Sragen 
Academic Year 2015/2016. This type of research is descriptive kuantitative. The 
experiment was conducted in kindergarten Melati Ngembat Padas Gemolong. 
The research sample was 33 children in group A. The technique of sampling used 
simple random sampling technic. Data analysis used product moment correlation 
based on the data analysis resulted -0.401 r person with significant correlation. 
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With a significant level of blame of  0.021 < 0.05 (p = 0.021; p < 0.05). Means 
rxy: rtabel = -0.401: 0, 344, so that rxy<rtabel means -0.401 < 0.344. With a 5% blame 
level rxy: rtabel = -0.401: 0, 344, so that rxy<rtabel means -0.401 < 0.05. There by 
significantly by 0.021 < 0.05 (p = 0.021; p < 0.05) or rxy<rtabel = -0.401 < 0.449 < 
0.344. It means that Ho is rejected and Ha is received no significant association 
between permissive parenting parents word emotional intelligence in Melati 
kindergarten at Ngembat Padas Gemolong Sragen Academic Year 2015/2016. 
Keywords : 
Early childhood emotional intelligence, parenting parents 
 
Pendahuluan 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Maka dari itu, anak usia dini merupakan salah satu modal 
dasar yang sangat berharga  untuk menghasilkan sumber daya menusia 
yang berkualitas. Anak-anak adalah generasi penerus bangsa, merekalah 
yang kelak membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa maju, yang 
tidak tertinggal dari bangsa-bangsa lain, dengan kata lain masa depan 
bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak 
sebagai generasi masa depan bangsa.  
The golden age merupakan masa-masa dimana anak memiliki 
kepekaan yang sangat tinggi. Masa ini hampir seluruh potensi anak 
mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara tepat dan 
hebat. Tahap perkembangan ini hanya berlangsung sekali dalam kehidupan 
manusia, sehingga berbagai dampak penelantaran kebutuhan anak tidak 
mungkin ditanggulangi pada tahap-tahap perkembangan selanjutnya. 
Disamping itu kurangnya stimulasi yang diterima anak pada usia dini, 
menyebabkan masa keemasan (the golden age) anak menjadi hilang dan 
tersiasiakan begitu saja. 
Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga lingkungan, yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Pendidikan keluarga merupakan tempat pertama kali anak mendapatkan 
suatu pengalaman dimana pengalaman tersebut langsung yang akan 
digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian hari melalui latihan fisik, 
sosial, mental emosional dan spiritual karena anak lahir tidak terjadi begitu 
saja. Keluarga adalah lembaga social yang terkecil dari masyarakat yang 
merupakan penanggung jawab utama dalam optimalisasi tumbuh kembang 




Sejak usia dini anak sudah mendapatkan pendidikan dari orang tua 
melalui keteladanan dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
keteladanan yang diberikan melalui cara kebiasaan hidup orang tua yang 
mempengaruhi oleh jiwa anak. Keteladanan dan kebiasaan yang orang tua 
berikan dalam bersikap maupun berperilaku selalu menjadi perhatian dan 
pengamatan anak. Terkadang dalam kehidupan sehari-hari orang tua 
secara tidak sadar memberikan contoh yang kurang baik kepada anak. 
Semua sikap dan perilaku dari orang tua tersebut diakui dipengaruhi oleh 
pola pendidikan. Oleh karena itu, orang tua perlu menyadari akan tugas 
utamanya yaitu mendidik dan mengasuh anak usia dini sehingga orang tua 
dapat melaksanakan tugasnya dan fungsinya sebagai orang tua secara baik, 
optimal dan maksimal. Pola asuh adalah asuhan yang diberikan orang tua 
yang berupa sikap, dan perilaku dalam hal kedekatannya dengan anak, 
memberikan makan, merawat, menjaga kebersihan, memberi kasih sayang 
dan sebagainya. Dengan kata lain pola asuh yang diberikan oleh orang tua 
baik melalui perilaku maupun sikap orang tua yang sedemikian rupa 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak.  
Orang tua atau wali murid di TK Melati Ngembat Padas 
menginginkan anak-anaknya cerdas dalam hal intelektual. Misalnya 
dengan mendapatkan nilai yang tinggi untuk pelajarannya di sekolah atau 
orang tua menginginkan anaknya mampu membaca dan menulis pada usia 
taman kanak-kanak tersebut. Selain itu masalah yang terkait dengan 
kecerdasan emosi adalah anak cenderung mementingkan diri sendiri, anak 
masih malu ketika dekat dengan orang baru, sebagian anak masih ditunggu 
orang tuanya atau belum bisa lepas dari orang tuanya, ketika melakukan 
kegiatan apabila dia belum mampu anak akan mudah putus asa atau 
merengek minta dibantu menyelesaikan, ketika bermain pun anak belum 
bisa mengontrol emosinya sehingga menyebabkan perkelahian kecil dan 
membuat salah satu diantara mereka menangis. 
Selain kecerdasan intelektual hal yang kurang diperhatikan oleh 
beberapa orang tua adalah bahwa keberhasilan seseorang tidak hanya 
kecerdasan intelektual yang tinggi melainkan juga didukung oleh 
kecerdasan-kecerdasan lain yang ada pada diri anak tersebut salah satunya 
yaitu melalui kecerdasan emosi. Beberapa orang tua di TK Melati belum 
mengetahui bahwa kecerdasan emosi sangat berpengaruh terhadap masa 
depan anak, Karena kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk 
mengenali, mengolah dan mengontrol emosi agar anak mampu untuk 
merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang munculnya 
emosi-emosi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, Orang tua adalah 
seseorang yang pertama kali harus mengajarkan kecerdasan emosi kepada 
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anaknya dengan memberikan pengalaman, pengetahuan dan teladan. 
Keterlibatan orang tua dalam memberikan bimbingan serta arahan bagi 
anak akan menentukan keberhasilan anak pada tahap selanjutnya.  
Dari uraian diatas peneliti mengangkat judul Hubungan Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini, untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan atau tidak antara pola asuh yang 
diberikan orang tua dirumah dengan kecerdasan emosi yang nampak pada 
anak saat anak berada di lingkungan sekolah. 
Kecerdasan merupakan anugrah Tuhan Yang Maha Esa yang 
diberikan kepada setiap umat manusia. Kecerdasan juga dikenal dengan 
istilah intelegensi.Intelegensi berasal dari Bahasa Inggris yaitu 
intelligence. Pengertian kecerdasan yaitu istilah umum yang digunakan 
untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, 
seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan suatu masalah, 
berfikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa dan belajar 
kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh 
individu. Menurut Howard Gardner ahli psikolog ini merumuskan 9 
macam kecerdasan intelektual yang dimiliki manusia antara lain : 
kecerdasan linguistik, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan musikal, 
kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan ekstensial. Dari 
pengertian 9 kecerdasan tersebut yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kecerdasan emosi atau kecerdasan intrapersonal. Emosi berasal dari 
bahasa latin emovere, berarti menggerakkan atau bergerak, dari asal kata 
tersebut emosi dapat diartikan sebagai dorongan untuk bertindak 
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah 
dan mengontrol emosi agar anak mampu merespons secara positif setiap 
kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi ini. 
pola asuh orang tua yaitu pola asuh orang tua terhadap anak, yaitu 
bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan 
mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan 
sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai dengan norma dan nilai 
yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. 
Hurlock (1993:205) pola asuh orang tua terdiri dari tiga jenis yaitu 
: Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented) adalah suatu gaya pengasuhan 
membatasi dan hukum yang menuntut anak untuk mengikuti perintah dari 
orang tua. 
Pola Asuh Demokratis adalah suatu gaya pola asuh dimana orang 
tua memberikan dorongan kepada anak agar mandiri tetapi masih 
menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. 
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Pola Asuh Permisif (children centered) adalah orang tua 
memberikan kebebasan pada anak untuk mencari dan menentukan sendiri 
apa yang mereka inginkan, sehingga menciptakan lingkungan keluarga 
yang berpusat pada anak 
Hasil penelitian Wiwik Suryani (2014) yang berjudul “Hubungan 
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosinal Anak Usia Dini di 
PAUD Saymara Kartasura” menyimpulkan bahwa : Pola asuh orang tua 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosional anak 
pada TK B PAUD Saymara. Hasil pengujian hipotesis memperoleh nilai 
thitung sebesar 3,137 dengan nilai probabilitas p<0,005 diterima pada taraf 
signifikasi 5%. Artinya semakin baik pola asuh orang tua, maka semakin 
tinggi kecerdasan emosional anak. Sebaliknya semakin kurang baik pola 
asuh orang tua maka, semakin rendah pula tingkat kecerdasan emosional 
anak. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pola asuh 
orang tua permisif terhadap kecerdasan emosi anak usia dini di TK Melati 
Ngembat Padas Gemolong Sragen. Dari penjelasan diatas terdapat 
hubungan pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosi anak usia dini. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah dekriptif (kuantitatif). 
Penelitian dilaksanakan di TK Melati Ngembat Padas Gemolong untuk 
kelompok a dan b yang berjumlah 63 anak pada tahun ajaran 2015/2016. 
Sampel penelitian ini berjumlah 33 anak dari kelompok. teknik sampling 
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan metode angket pengujian hipotesis yang digunakan dalam 
teknik analisis data menggunakan product moment correlation 
berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil r person correlation sebesar 
-0,401. Dengan taraf kesalah signifikan sebesar 0,021 < 0,05 (p = 0,021; p 
< 0,05). Berarti rxy : rtabel = -0,401 : 0, 344, sehingga rxy < rtabel berarti -
0,401 < 0,344. Dengan taraf kesalahan 5% rxy : rtabel = -0,401 : 0, 344, 
sehingga rxy < rtabel berarti -0,401 < 0,05. Dengan demikian signifikan 
sebesar 0,021 < 0,05 (p = 0,021; p < 0,05)  atau rxy < rtabel = -0,401 < 0,449 
< 0,344. Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima ada hubungan signifikan 
antara pola asuh orang tua permisif dengan kecerdasan emosi anak usia 





Berdasarkan hasil analisis data dari 33 anak dapat diketahui bahwa 
distribusi pola asuh permisif di TK Melati Ngembat Padas Gemolong 
Sragen Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki total skor  sebesar 3082, mean 
sebesar 83.12, median sebesar 83.00, modus sebesar 83, standar devisiasi 
sebesar 3.416. sedangkan distribusi kecerdasan emosi di TK Melati 
Ngembat Padas Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki total 
skor  sebesar 2415, mean sebesar 77.45, median sebesar 77.00, modus 
sebesar 77, standar devisiasi sebesar 3.554. 
Untuk mengetahuo tingkat pencapaian pola asuh orang tua 
permisisf terhadap kecerdasan emosi anak suia dini di TK Melati Ngembat 
Padas Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2916 dapat dijelaskan satu 
perstu sebagai berikut : 
1. Tingkat pencapaian pola asuh orang tua permisif 
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Permisif 
Interval Data Frekuensi Presentase (%) Kategori 
26-45 - - Tidak permesif 
46-65 - - Kurang permesif 
66-85 24 72,7 Cukup permesif 
86-104 9 27,3 Sangat permesif 
Total 33 100,0  
Sumber : Data Primer 2016 
2. Tingkat pencapaian kecerdasan emosi 
Tabel 1.2 Distribusi pencapaian kecerdasan emosi 
Interval Data Frekuensi Presentase (%) Kategori 
24-41 - - Sangat Baik 
42-59 - - Kurang Baik 
60-77 13 39,4 Cukup Baik 
78-96 20 60,6 Kurang Baik 
Total 33 100,0  
 
Dalam penelitian ini peneliti menganlisis data menggunakan person 
correlation product moment. Sebelum menganalisis data yang diperoleh 
peneliti melakukan uji pra syarat analisis data yaitu uji normalitas, uji 




a. Uji normalitas 
Digunakan untuk mengetahui sampel dari populasi 
penelitian ini ditribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan 
dalam normalitas ini adalah uji liliefors. Berdasarkan hasil 
normalitas yang diketahui bahwa hasil nilai signifikasi baik 
variabel pola asuh orang tua permisif maupun kecerdasan emosi  
b. Uji linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui apakah model persamaan 
yang di peroleh cocok atau tidak. Metode analisis data yang 
digunakan dalam peneliian ini yaitu uji perbandingan Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
perbandingan F Test ANOVA. Bedasarkan pada analisis linearitas 
yang telah disajikan pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai 
Fhitung (1,055) < Ftabel (4,67) dengan signifikan sebesar 0,448 > 
0,05. Hal ini berarti Ho ditolak yang artinya data berdistribusi 
linear. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah sebaran data telah memenuhi uji prasyarat analisis, 
maka selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis 
Pearson Correlation Product Moment dengan menggunakan 
aplikasi SPSS for windows 20.00. Dalam hal ini digunakan untuk 
mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas (independent) 
yaitu pola asuh orang tua permisif dengan variabel terikat 
(dependent) yaitu kecerdasan emosi anak usia dini. Diketahui 
nilai r Pearson Correlation sebesar -0,401. 
Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa pola 
asuh permesif orang tua mempunyai hubungan yang kuat bersifat 
negative terhadap kecerdasan emosi anak usia dini, semakin orang 
tua menerapkan pola asuh permesif maka kecerdasan emosi anak 
akan semakin tidak baik. Begitu sebaliknya jika pola asuh orang 
tua berkurang maka akan semakin baik kecerdasan emosi anak.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan terdapat 
hubungan antara pola asuh orang tua permisisf terhadap kecerdasan 
emosi anak usia dini di TK Melati Ngembat Padas Gemolong 
Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
diketahui nilai r Pearson Correlation sebesar -0,40. Dengan taraf 
kesalah signifikan sebesar 0,021 < 0,05 (p = 0,021; p < 0,05). 
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Berarti rxy : rtabel = -0,401 : 0, 344, sehingga rxy < rtabel berarti -
0,401 < 0,344. Dengan taraf kesalahan 5% rxy : rtabel = -0,401 : 0, 
344, sehingga rxy < rtabel berarti -0,401 < 0,05. Dengan demikian 
signifikan sebesar 0,021 < 0,05 (p = 0,021; p < 0,05)  atau rxy < 
rtabel = -0,401 < 0,449 < 0,344. Yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua 
permisif dengan kecerdasan emosi anak usia dini di TK Melati 
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